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ABSTRACT 
Smoking behaviour among adolescents has become one of the main factors affecting dental and oral health, particularly in in-
creasing the risk of caries. Data from Health Office of Padang City shows a high prevalence of dental caries at SMKN 2 Padang. 

This article reports the results of a study on the consequences of external factors of smoking behaviour on the risk of dental caries 
among adolescent smokers and non-smokers at SMKN 2 Padang. A quantitative cross-sectional study was conducted with 68 
Grade XI students at SMKN 2 Padang. Data were collected through oral cavity examinations using the DMF-T index and ques-
tionnaires evaluating external factors such as the influence of parents, peers, and cigarette advertisements. Univariate data ana-
lysis was presented in tables, and bivariate analysis was performed using the Mann-Whitney test. It was found that smoking stu-
dents had a higher severity of caries compared to non-smoking students. A total of 13 students (19.12%) who smoked had very 
high levels of caries, while 34 non-smoking students had a caries level of 0. It was concluded that dental caries in smokers was 
higher and the main cause was peer influence.  
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ABSTRAK 
Perilaku merokok pada remaja telah menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi kesehatan gigi dan mulut, khususnya 
dalam meningkatkan risiko karies gigi. Data dari Dinas Kesehatan Kota Padang menunjukkan prevalensi tinggi karies gigi di 
SMKN 2 Padang. Artikel ini melaporkan hasil penelitian mengenai konsekuensi faktor eksternal perilaku merokok terhadap ri-
siko karies gigi antara remaja perokok dan non perokok di SMKN 2 Padang. Penelitian kuantitatif dengan rancangan cross-sec-
tional diikuti 68 siswa kelas XI di SMKN 2 Padang. Data dikumpulkan melalui pemeriksaan rongga mulut menggunakan indeks 
DMF-T serta kuesioner yang mengevaluasi faktor eksternal seperti pengaruh orang tua, teman sebaya, dan iklan rokok. Analisis 
data univariat disajikan dalam bentuk tabel dan analisis bivariat menggunakan uji Mann-Whitney. Didapatkan bahwa siswa pe-
rokok memiliki tingkat keparahan karies yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa non perokok. Sebanyak 13 siswa (19,12%) 
perokok mengalami karies gigi tingkat sangat tinggi, sedangkan siswa non perokok 34 siswa tingkat karies giginya 0. Disimpul-
kan bahwa karies gigi pada perilaku perokok lebih tinggi dan penyebab utama oleh pengaruh dari teman sebaya.  
Kata kunci: karies gigi, perilaku merokok, faktor eksternal 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian penting da-

ri kesehatan tubuh secara keseluruhan, termasuk mal-
nutrisi dan gejala penyakit lainnya. Gangguan pada ke-
sehatan gigi dan mulut dapat memberikan dampak ne-
gatif pada aktivitas sehari-hari.1 Menurut data Survei Ke-
sehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, mayoritas masalah 
gigi dan mulut adalah karies gigi dengan prevalensi se-
besar 43,6%. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Ke-

menkes RI) tahun 2018 di Sumatra Barat, prevalensi 
karies gigi mencapai 43,87% dan mengalami pening-
katan pada tahun 2023 mencapai 48,2% menurut data 
SKI. Data dari Kementrian Kesehatan tahun 2018 di Ko-
ta Padang prevalensi karies gigi mencapai 36,71% (Aris-
tiyanto et al., 2023). Data SKI tahun 2023 menunjukkan 
karies gigi banyak terjadi pada remaja, salah satunya 
pada kelompok usia WHO, usia 15 tahun, dengan pre-
valensi karies gigi mencapai 68,5%. 

Karies gigi merupakan kondisi yang disebabkan oleh 
berbagai faktor; faktor utama yang berkontribusi, yaitu 
organisme mikro oral, oral environment (makanan), host 
(gigi), dan time (yang berkembang seiring berjalannya 
waktu).2 Selain itu, perilaku merokok merupakan salah 
satu faktor yang membawa konsekuensi terjadinya ka-
ries gigi.3 Dalam konteks ini, konsekuensi yang dimak-

sud mencakup peningkatan risiko karies gigi yang dise-
babkan oleh zat-zat berbahaya dalam rokok, termasuk 
tiga racun utama, yaitu tar, nikotin, dan karbon monok-
sida.4 Kandungan nikotin dapat mengganggu keseim-
bangan ekosistem di dalam mulut, dan mendorong per-
tumbuhan Streptococus mutans, bakteri utama penye-
bab karies gigi. Merokok juga berdampak pada fungsi 
saliva dengan menurunkan kapasitas penyangga, meng-

ubah komposisi kimiawi dan bakterinya, dan mengu-
rangi laju aliran saliva, yang akhirnya menciptakan ling-
kungan yang mendukung perkembangan karies gigi.5 

Asap rokok yang diisap mengandung nikotin dan tar, 
sehingga dapat menyebabkan stain pada gigi. Zat ini 
akan membentuk endapan berpigmen yang menempel 
pada permukaan gigi. Endapan yang menempel terse-
but dapat mengakibatkan permukaan gigi menjadi kasar 
sehingga terjadinya penumpukan plak.6 Bakteri dalam 
plak gigi secara terus-menerus menghasilkan asam yang 
dapat mendemineralisasi email gigi yang akan berlanjut 
menjadi karies gigi.7 Asap rokok yang dihirup juga me-
ngandung CO2, yang dapat mengurangi fungsi pelin-
dung saliva untuk melawan bakteri yang membuat S. 
mutans sebagai bakteri penyebab karies meningkat.8 
Sejalan dengan hasil penelitian Ramadhani dinyatakan 
bahwa pada individu yang perokok baik ringan maupun  
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berat memiliki tingkat risiko karies tidak jauh berbeda.9 
Data SKI 2023 menyebutkan, jumlah perokok aktif di 

Indonesia mencapai 70 juta orang, dengan 7,4% pero-
kok berusia 10-18 tahun. Perokok di Provinsi Sumbar 
sebanyak 24,6% perokok setiap hari, dan 3,9% pero-
kok kadang-kadang. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS) 2023, rerata konsumsi rokok pada tahun 
2023 di Kota Padang sebanyak 14.445 orang. SKI 2023 
juga menyatakan bahwa proporsi usia pertama kali me-
rokok setiap hari pada penduduk usia lebih dari 10 ta-
hun, dengan kelompok usia paling banyak, yaitu 15-19 
tahun, sebesar 80,2%. Selain itu, Riskesdas tahun 2018 
juga menunjukkan bahwa 54,2% remaja Indonesia ber-
usia 15-19 tahun mulai merokok untuk pertama kali.10 

Penyebab utama yang paling berpengaruh terhadap 
perilaku merokok pada remaja paling banyak, yaitu fak-
tor eksternal;11 seperti ketersediaan rokok dan kemu-
dahan akses untuk mendapatkannya di lingkungan sosi-
al, sekolah, dan keluarga. Selain itu, perilaku merokok 
diperkuat oleh faktor penguat seperti dorongan dari te-
man sebaya yang mengajak untuk merokok. Perilaku 
merokok juga bisa timbul atas inisiatif sendiri, yaitu kei-
nginan untuk merokok didorong oleh kondisi psikologis 
yang mudah berubah;12

 hal mendorong para remaja me-

ngatasi perasaan tidak nyaman dengan merokok, pada 
awalnya hanya untuk menenangkan diri, tetapi setelah 
merasakan kepuasan dan hilangnya perasaan tidak nya-

man tersebut menjadikan terbiasa dengan kebiasaan 
merokok.13

 Sifat rokok yang membawa dampak kecan-
duan, mengakibatkan kebiasaan ini menjadi suatu hal 
yang sangat sulit untuk dihentikan.14

 Remaja juga cende-

rung mengabaikan dampak jangka panjang dari mero-
kok, dan kurang peduli terhadap lingkungan sekitar.15 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Padang ta-

hun 2023, terdapat 24 Puskesmas yang berada di Kota 
Padang; salah satunya Puskesmas Andalas, merupa-
kan wilayah yang memiliki prevalensi angka karies ter-
tinggi pada tingkat SMA/MA. Dari 1.320 peserta didik 
yang diperiksa, terdapat 695 peserta didik yang meng-
alami karies. Rekapitulasi hasil penjaringan kesehatan 
peserta didik pada tingkat SMA/MA di Puskesmas An-
dalas menunjukkan bahwa SMKN 2 Kota Padang kelas 
XI memiliki prevalensi karies tertinggi sebanyak 182 pe-
serta didik. Berdasarkan uraian tersebut dan data terka-
it kasus karies gigi yang terdapat di SMKN 2 Padang, 
perlu dilakukan penelitian tentang konsekuensi faktor 
eksternal perilaku merokok terhadap risiko karies gigi 
antara remaja perokok dan non perokok di SMKN 2 Pa-
dang. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
konsekuensi faktor eksternal perilaku merokok terha-
dap risiko karies antara remaja perokok dan non pero-
kok di SMKN 2 Padang. 
 

METODE 
Penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sec-

tional menggunakan pendekatan observasi analitik untuk 
menguji hubungan antara variabel-variabel yang telah di-
tentukan. Peneliti tidak melakukan manipulasi terhadap 
variabel, melainkan hanya mengamati dan menganali-
sis data pada satu waktu pengukuran. Populasi adalah 

siswa SMKN 2 Padang kelas XI sebanyak 212 orang, 
sehingga sampel adalah populasi yang memenuhi kri-
teria inklusi, antara lain siswa SMKN 2 Padang kelas XI, 
siswa yang kooperatif, dan siswa yang hadir. Sementa-
ra kriteria eksklusi meliputi siswa yang menggunakan pi-
ranti ortodonti dan yang memiliki penyakit sistemik. 

Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slo-
vin, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 68 sis-
wa. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih 
partisipan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan de-
ngan tujuan penelitian. Variabel bebas adalah perilaku 
merokok dan faktor eksternal pada siswa, sedangkan va-

riabel terikatnya adalah karies gigi pada siswa. Definisi 
operasional variabel meliputi karies yang diukur meng-
gunakan indeks DMF-T, dan perilaku merokok dan non-

perokok pada siswa yang diukur menggunakan kuesio-
ner. 

Penelitian dilakukan di SMKN 2 Padang pada bulan 
November 2024 yang menggunakan informed consent, 
kertas odontogram, alat tulis, handscoon dan masker, 15 
set alat diagnostik, senter, kantong plastik sampah, air, 
tisu kering, kapas, dan alkohol 70%. Prosedur peneliti-
an meliputi tahapan prapenelitian, pengajuan izin pene-
litian, memperoleh ethical clearance, pemilihan subjek 
penelitian sesuai kriteria, penjelasan maksud dan tujuan 
penelitian, permohonan informed consent, pembagian 
kuesioner, pemeriksaan tingkat keparahan karies meng-

gunakan indeks DMF-T, pengumpulan dan analisis data. 
Data dianalisis secara univariat untuk mengetahui ka-

rakteristik masing-masing variabel, dan analisis bivariat 
menggunakan uji Mann-Whitney untuk mengetahui hu-

bungan antara perilaku merokok dan tingkat keparahan 
karies gigi pada siswa SMKN 2 Padang kelas XI. 

 

HASIL 
Karakteristik antara remaja perokok dan non pero-

kok (Tabel 1) menunjukkan dari 68 responden, siswa pe-

rokok dan siswa non perokok jumlahnya sama banyak. 
 

Tabel 1 Karakteristik antara remaja perokok dan non perokok di 
SMKN 2 Padang 
Karakteristik Responden f % 

Perokok  34 50 
Non Perokok 34 50 

Total 68 100 
 

Konsekuensi perilaku merokok pada karies remaja 

perokok dan non perokok di SMKN 2 Padang 
Pada Tabel 2 tampak bahwa terdapat konsekuensi 

perilaku merokok terhadap karies antara remaja pero-
kok dan non perokok di SMKN 2 Padang; remaja pero-
kok paling banyak tingkat keparahan karies gigi sangat 
tinggi yaitu 13 siswa (19,12%), kategori rendah yaitu 0 
siswa (0%). Berbeda dengan siswa non perokok memi-
liki tingkat keparahan karies kategori sangat rendah 15 

siswa (22,06%), kategori sangat tinggi 0 siswa (0%). 
 

Pengaruh faktor eksternal perilaku merokok pada 
siswa SMKN 2 Padang 

Pengaruh faktor eksternal terhadap perilaku mero-
kok pada siswa di SMKN 2 Padang (Tabel 3), poin 2 me-
nunjukkan bahwa seluruh partisipan selalu melihat ayah-
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Tabel 2 Distribusi frekuensi konsekuensi perilaku merokok terhadap karies remaja perokok dan non perokok di SMKN 2 Padang 

Perilaku Merokok 
Tingkat Keparahan Karies Gigi 

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Total 
f % f % f % f % f % f % 

Perokok 0 0 0 0 10 14,71 11 16,17 13 19,12 34 50 
Non Perokok 15 22,06 5 7,35 5 7,35 9 13,24 0 0 34 50 

Total 15 22,06 5 7,35 15 22,06 20 29,41 13 19,12 68 100 
 

Tabel 3 Distribusi frekuensi pengaruh faktor eksternal orang tua terhadap perilaku merokok siswa SMKN 2 Padang 
No. Poin 

Kuesioner 
SL SR KD TP 

f % f % f %     f % 
2 34 100 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 34 100 
4 0 0 15 44 19 56 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 100 
6 0 0 16 47 9 26.5 9 26.5 
7 0 0 0 0 0 0 34 100 
8 0 0 0 0 0 0 34 100 
9 0 0 0 0 0 0 34 100 
10 0 0 0 0 0 0 34 100 
11 0 0 0 0 16 47 18 53 
12 0 0 0 0 16 47 18 53 

 

Tabel 4 Distribusi frekuensi pengaruh faktor eksternal teman sebaya terhadap perilaku merokok siswa SMKN 2 Padang 

No. Poin 
Kuesioner 

SL SR KD TP 

f % f % f % f % 

13 20 59 14 41 0 0 0 0 
14 0 0 0 0 11 32 23 68 
15 0 0 14 41 20 59 0 0 
16 0 0 13 38 21 62 0 0 
17 34 100 0 0 0 0 0 0 
18 8 24 10 29 12 47 0 0 
19 12 35 10 30 12 35 0 0 
20 0 0 17 50 17 50 0 0 
21 34 100 0 0 0 0 0 0 

 

Tabel 5 Distribusi frekuensi pengaruh faktor eksternal iklan rokok terhadap perilaku merokok pada siswa SMKN 2 Padang 

No. Poin 
Kuesioner 

SL SR KD TP 

f % f % f % f % 

22 8 24 14 41 12 35 0 0 
23 0 0 20 59 14 41 0 0 
24 3 9 7 21 9 26 15 44 
25 11 32 9 26 6 24 8 18 
26 13 38 14 41 7 21 0 0 
27 0 0 15 44 8 24 11 32 
28 0 0 7 21 16 32 11 32 
29 13 38 7 21 14 41 0 0 

 

nya merokok. Pada poin 3, 100% siswa menyatakan ti-
dak pernah melihat ibunya merokok. Selanjutnya, pada 
poin 4, 44% siswa sering diminta orang tua untuk mem-
belikan rokok, sedangkan 56% siswa kadang-kadang di-
minta melakukan hal tersebut. Pada poin 5, tercatat bah-

wa tidak ada siswa yang pernah mengambil rokok milik 
orang tua. Pada poin 6, 47% siswa sering melihat orang 
tua merokok di dalam rumah. Selain itu, pada poin 7 dan 

8, seluruh siswa menyatakan bahwa ibu dan ayah me-
reka tidak pernah mengizinkan mereka untuk merokok. 
Pada poin 9 dan 10, 100% siswa menyatakan bahwa 
orang tua mereka tidak pernah merasa bangga melihat 
mereka merokok. Terakhir, pada poin 11 dan 12, 47% sis-

wa melaporkan bahwa kadang-kadang ibu dan ayah me-

reka hanya diam saja ketika melihat mereka merokok, 
sedangkan 53% siswa menyatakan bahwa orang tua-
nya tidak pernah bersikap diam dalam situasi tersebut. 

Pada Tabel 4, poin 13 menunjukkan bahwa 59% 
siswa selalu melihat temannya merokok, dan 14 siswa 
sering melihat hal tersebut. Pada poin 14, tercatat bah-

wa 68% siswa tidak pernah melihat teman merokok di 
sekolah, selebihnya mengatakan kadang-kadang. Selan-

jutnya, pada poin 15, 41% siswa sering merasa dijauhi 
oleh teman ketika menolak ajakan untuk merokok, se-
mentara 59% siswa kadang-kadang merasa demikian. 
Pada poin 16, 38% siswa sering mengambil rokok te-
mannya, sedangkan selebihnya tidak pernah. Pada poin 
17, seluruh siswa menyatakan bahwa mereka selalu di-
biarkan oleh temannya ketika merokok. Pada poin 18, 
47% siswa kadang-kadang diajak oleh temannya untuk 
merokok. Pada poin 19, 35% siswa didukung oleh te-
mannya untuk merokok, 30% siswa sering didukung, dan 
35% kadang-kadang didukung. Pada poin 20, 50% sis-
wa sering dibelikan rokok oleh temannya, dan lainnya 
kadang-kadang dibelikan rokok. Terakhir, pada poin 21, 
semua siswa menyatakan bahwa mereka selalu dilarang 
oleh temannya untuk merokok. 

Pada Tabel 5, poin 22 menunjukkan bahwa 24% sis- 
wa selalu, 41% siswa sering, dan 35% siswa kadang-
kadang melihat iklan rokok di televisi. Pada poin 23, ter-
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catat bahwa 59% siswa sering dan 41% siswa kadang-
kadang melihat iklan rokok di media sosial. Pada poin 
24, paling banyak siswa tidak pernah meniru iklan rokok 
di televisi (44%). Pada poin 25, terbanyak 32% selalu me-

niru iklan rokok di media sosial. Pada poin 26, tercatat 
bahwa 38% siswa selalu, 41% sering, dan 21% kadang-
kadang mencoba produk yang diiklankan di televisi. Pa-
da poin 27, 44% siswa sering, 24% kadang-kadang, dan 
32% tidak pernah mencoba produk yang diiklankan di 
media sosial. Pada poin 28, 21% sering, 47% kadang-

kadang, dan 32% siswa tidak pernah tertarik melihat ik-
lan rokok di televisi. Terakhir, pada poin 29, 38% selalu, 
21% sering, dan 41% siswa kadang-kadang tertarik me-

lihat iklan rokok di media sosial. 
 

Intensitas merokok 
Tabel 6 Distribusi frekuensi intensitas merokok siswa SMKN 2 
Padang 
Intensitas Merokok Jumlah Siswa % Kategori Perokok 
1-10 batang per hari 21 62% Ringan 
11-24 batang per hari 13 38% Sedang 
> 24 batang per hari 0 0% Berat 

Total  34 100%  

 

Pada Tabel 6, tampak bahwa intensitas merokok sis-

wa SMKN 2 Padang berada pada kategori perokok ri-
ngan (62%), dan tidak ditemukan siswa dalam kategori 
berat; serta sementara kategori perokok sedang (38%). 
 

PEMBAHASAN 
Konsekuensi perilaku merokok terhadap karies 
antara remaja perokok dan non perokok di SMKN 2 
Padang 

Tingkat keparahan karies gigi remaja perokok sangat 
tinggi yaitu 19,12% dan remaja non perokok sangat ting-

gi yaitu 0%. Hal ini disebabkan terutama oleh adanya 
kandungan tar pada asap rokok. Ketika rokok diisap, tar 
masuk ke dalam mulut dalam bentuk uap padat. Sete-
lah mendingin, tar mengeras dan membentuk lapisan 
coklat pada gigi, memudahkan plak dan bakteri menem-

pel dan bisa mengganggu organisme mikro di dalam 
rongga mulut sehingga memicu terjadinya karies karsi-
nogenik.16

 Ketika dihirup, nikotin pada rokok masuk ke 

dalam aliran darah dan dapat mengurangi aliran darah 
ke kelenjar saliva, sehingga terjadi perubahan struktur 
dan fungsi pada kelenjar tersebut.17

 Kandungan nikotin 
dapat mengganggu keseimbangan ekosistem di dalam 
mulut, dan mendorong pertumbuhan S.mutans. Mero-
kok juga berdampak pada fungsi saliva dengan menu-
runkan kapasitas penyangga, mengubah komposisi ki-
miawi dan bakteri di dalamnya, serta mengurangi laju 
aliran saliva, yang pada akhirnya menciptakan lingkung-

an yang mendukung perkembangan karies gigi.5 Hal ini 
sejalan dengan Wardani et al yang menunjukkan bah-
wa paparan asap rokok tersebut dapat meningkatkan 
pertumbuhan bakteri, seperti S.aureus di rongga mulut, 
yang berpotensi mengganggu kesehatan mulut dan ke-

bersihan gigi.18 

Remaja perokok cenderung memiliki kebiasaan yang 
buruk. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian oleh Wu 
et al yang mengungkapkan bahwa perokok cenderung 
memiliki pola makan yang tidak sehat, kurang menjaga 

kebersihan gigi dan mulut dan mengabaikan konseku-
ensi rokok terhadap karies gigi.5 Diba et al mengatakan 
kebersihan gigi dan mulut remaja perokok umumnya 
berada dalam kategori kurang baik.19 Hal ini disebab-
kan oleh tingginya jumlah rokok yang dikonsumsi setiap 
hari serta kurangnya kesadaran untuk menjaga keber-
sihan gigi dan mulut. Sebagian remaja perokok ternyata 
tidak memahami waktu dan teknik yang tepat dalam me-
nyikat gigi. Remaja perokok cenderung menyikat gigi ha-

nya saat mandi, bahkan ada yang tidak terbiasa mela-
kukannya sebelum memulai aktivitas.20

 Zat-zat kimia di 
dalam rokok, ditambah dengan paparan asap panas 
yang dihirup dan dihembuskan kembali oleh perokok, 
dapat menyebabkan rongga mulut menjadi kering dan 
berbau tidak sedap. Kondisi ini berdampak negatif ter-
hadap kebersihan gigi dan mulut perokok.21

 Pernyata-
an ini sejalan dengan hasil penelitian dan teori bahwa, 
berdasarkan teori, tingkat keparahan karies diketahui 
bahwa remaja perokok memiliki tingkat keparahan ka-
ries gigi lebih tinggi dibandingkan dengan remaja non 
perokok.19 

Remaja non-perokok juga menunjukkan tingkat kepa-

rahan karies gigi yang tinggi (13,12%). Kondisi ini dapat 
disebabkan oleh rendahnya pemahaman mengenai ke-

sehatan gigi dan mulut, yang berakibat pada rendahnya 
kesadaran untuk menjaga serta merawat kesehatan gi-
gi, sehingga risiko terjadinya karies gigi pun meningkat. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Hardika mengungkap-
kan adanya kaitan antara tingkat pengetahuan seseo-
rang dengan kejadian karies gigi.22 Selain itu, terdapat 
hubungan signifikan antara frekuensi konsumsi makan-

an kariogenik dengan kejadian karies gigi pada remaja. 
Kebiasaan mengonsumsi asupan yang bersifat karioge-

nik secara berlebihan turut menjadi faktor risiko. Hal ini 
diperkuat oleh Sari & Nerito, yang menyatakan bahwa 
konsumsi makanan kariogenik dapat meningkatkan ri-
siko karies gigi.23

 Faktor ini diperparah dengan banyak-
nya jajanan yang umumnya mengandung gula dan ku-
rang baik untuk kesehatan gigi mulut anak yang mudah 
diakses di sekitar sekolah.24 

 

Pengaruh faktor eksternal perilaku merokok 
Pengaruh orang tua terhadap perilaku merokok pada 

siswa tampak jelas, terutama dari peran ayah sebagai 
model perilaku merokok (Tabel 3) bahwa 100% siswa 
selalu melihat ayahnya merokok di dalam rumah. Menu-
rut Mata & Prawesti bahwa tingginya kebiasaan mero-
kok pada orang tua (ayah) responden dapat dipenga-
ruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah lingkung-
an kerja.25

 Di lingkungan tersebut, aktivitas merokok se-
ring dilakukan saat waktu istirahat dan ketika berkum-
pul dengan rekan kerja, sehingga menjadi kebiasaan 
yang terbawa hingga ke rumah. Peran langsung orang 
tua, khususnya ayah, berpengaruh besar terhadap per-
kembangan kepribadian anak sebagai responden. Anak 
yang orang tuanya perokok melihat merokok sebagai 
simbol kehebatan dan kedewasaan yang ditunjukkan 
oleh sang ayah.26 

Tabel 3 juga menunjukkan bahwa baik ayah dan ibu 
siswa 100% tidak mengizinkan dan tidak bangga melihat 
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merokok, karena orangtua tidak mau melihat anaknya 
merokok. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Pertiwi 
& Hamdan mengindikasikan adanya pengaruh parsial 
keterlibatan orang tua terhadap perilaku merokok.27

 Hal 
ini disebabkan oleh komunikasi yang tidak konsisten atau 

tidak selaras antara pesan yang disampaikan dan tin-
dakan yang dilakukan. Pola asuh orang tua juga dapat 
memengaruhi kebiasaan merokok pada anak. Pola asuh 
ini perlu mendapat perhatian karena gaya pengasuhan 
memiliki peran penting dalam perkembangan anak, baik 
secara fisik, mental, emosi, maupun kepribadian, sejak 
lahir hingga anak mandiri sepenuhnya dari orang tua.28 

Tabel 4 menyatakan 59% siswa selalu melihat te-
mannya merokok, yang menunjukkan pengaruh teman 
sangat besar perannya terhadap keinginan untuk mero-

kok. Hal ini sejalan penelitian Nurlela dan Pranoto me-
nunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya berperan sig-

nifikan dalam mendorong perilaku merokok pada remaja 
putra, karena remaja cenderung meniru atau mencoba 
merokok seperti yang dilakukan teman-temannya.29

 Hal 
ini sekaligus memperkuat pandangan bahwa kenakalan 
remaja merupakan masalah kompleks yang memerlu-
kan perhatian serius dari berbagai pihak untuk pena-
nganannya.30 

Menurut Novariana et al, pengaruh teman sebaya 
dapat mendorong seseorang untuk mencoba merokok 
saat pertama kali. Pada usia muda, remaja mulai me-
lepaskan diri dari pengaruh orang tua dan mencari ling-
kungan yang sejalan dengan pola pikirnya, yakni teman 
sebaya.31

 Dorongan kuat untuk diterima dan diakui oleh 
teman dapat membuat individu rela mengorbankan prin-

sip-prinsip pribadinya.32
 Hal ini sejalan dengan Sanggu 

yang menyatakan rerata seseorang yang merokok cen-
derung berada di lingkungan atau memiliki teman yang 
juga merokok. Keputusan remaja untuk mencoba me-
rokok didorong oleh rasa ingin tahu; berlanjutnya perila-
ku merokok ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
mengenai risiko kesehatan yang ditimbulkan.33 Namun, 
berdasarkan data, sebanyak 100% siswa menyatakan 

bahwa teman-temannya melarang remaja tersebut un-
tuk melakukan perilaku yang sama. 

Sebanyak 59% siswa sering melihat iklan rokok di 
media sosial (Tabel 5). Hal ini disebabkan oleh iklan ro-
kok di media sosial dapat diakses oleh siapa saja, kapan 
saja, tanpa pengawasan atau batasan waktu. Hal ini se-
jalan dengan Utari et al yang menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan yang signifikan antara paparan konten 
rokok di media sosial dengan perilaku merokok pada re-
maja.35 

Siskaevia et al mengatakan bahwa remaja meman-
dang iklan rokok sebagai sesuatu yang menarik perhati-
an karena konsep yang diusung sejalan dengan karak-
teristik remaja tersebut. Iklan rokok juga membangkit-
kan rasa ingin tahu, mendorong remaja untuk mencoba 
merokok. Bagi remaja yang telah merokok, iklan terse-
but berfungsi sebagai sumber informasi untuk mengeta-

hui produk rokok terbaru. Iklan rokok juga mengubah 
pandangan tentang merokok, sehingga individu meng-
anggap merokok sebagai sesuatu yang menarik.35

 Se-
banyak 35% siswa kadang-kadang melihat iklan rokok 
di televisi dan sebesar 44% siswa tidak pernah meniru 
rokok di televisi. Hal itu menunjukkan siswa lebih tertarik 
iklan rokok yang ditampilkan di media sosial.36 

Intensitas merokok terbanyak pada 62% siswa yang 
termasuk dalam kategori perokok ringan dan 38% da-
lam kategori sedang (Tabel 6). Hal ini bisa terjadi kare-
na kurangnya pengawasan dari orang tua serta lemah-
nya penerapan aturan terkait larangan penjualan pro-
duk tembakau kepada anak di bawah umur yang sema-
kin memudahkan siswa untuk memperoleh rokok. Seja-
lan dengan penelitian oleh Ablelo et al, bahwa remaja 
paling banyak pada kategori perokok ringan, perilaku me-

rokok pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor yai-
tu pengaruh keluarga, teman sebaya dan iklan rokok.36 

Disimpulkan bahwa konsekuensi faktor eksternal pe-

rilaku merokok berpengaruh terhadap risiko karies gigi 
antara remaja perokok dan non perokok pada siswa 
SMKN 2 Padang. 
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